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ABSTRACT 

 

This research aims to determine and test the influence of Islamic ethical 

identity and intellectual capital on the financial performance of sharia banking. 

This research has a sample of 32 Islamic commercial banks registered with the OJK 

during the period 2020 - 2023. This type of research is quantitative research using 

secondary data from financial reports obtained from the official website of each 

Islamic Commercial Bank. The analysis technique for this research uses the SPSS 

version 25 program with descriptive statistical analysis methods, classical 

assumption tests, multiple linear regression analysis and hypothesis testing. 

The results of this research show that simultaneously Islamic ethical 

identity, human capital, structural capital, customer capital influence financial 

performance. However, partially, Islamic ethical identity does not have a positive 

effect on financial performance. Meanwhile, human capital, structural capital and 

customer capital have a positive effect on financial performance. 

Keywords: Islamic ethical identity, intellectual capital, human capital, structural 

capital, customer capital, financial performance 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji pengaruh identitas 

etis islam dan intellectual capital terhadap kinerja keuangan perbankan syariah. 

Penelitian ini memiliki sampel sebanyak 32 bank umum syariah yang terdaftar di 

OJK selama periode 2020 – 2023. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan data sekunder dari laporan keuangan yang diperoleh dari 

website resmi masing-masing Bank Umum Syariah. Teknik analisis penelitian ini 

menggunakan program SPSS versi 25 dengan metode analisis statistik deskriptif, 

uji asumsi klasik, analisis regresi liner berganda dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan identitas etis islam, 

human capital, structural capital, customer capital berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. Namun secara parsial, identitas etis islam tidak berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan. Sedangkan human capital, structural capital dan 

customer capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

 

Kata kunci : identitas etis islam, intellectual capital, human capital, structural 

capital, customer capital, kinerja keuangan 
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INTISARI 

 

Perbankan memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi nasional. 

Keberhasilan perbankan khususnya perbankan syariah dalam memenuhi targetnya 

diperlukan suatu pengukuran dari hasil kerja salah satunya melalui kinerja 

keuangan. Kinerja keuangan dapat dilihat dari penyajian laporan keuangan, 

informasi terkait dengan perusahaan harus disampaikan secara lengkap agar pihak-

pihak yang membutuhkan mendapatkan informasi yang jelas. Salah satu informasi 

yang harus disajikan dalam laporan keuangan adalah identitas dari perusahaan yang 

diungkapkan dalam identitas etis islam.  

Penelitian yang telah dilakukan oleh Ariantina (2021), Rofiatunnisa & 

Hanafi (2021) menunjukkan bahwa identitas etis islam memiliki pengaruh terhadap 

kinerja keuangan. Berbanding terbalik dengan penelitian yang telah dilakukan 

Barkhowa & Utomo (2019) yang menunjukkan identitas etis islam secara data 

statistik tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Mewujudkan kinerja keuangan yang baik juga memerlukan sumber daya 

manusia yang unggul sebagai aset yang tak berwujud. Aset tak berwujud inilah 

yang disebut juga dengan intellectual capital. Intellectual Capital memiliki elemen 

utama bagi perusahaan yaitu: human capital, structural capital dan costumer 

capital yang dianggap mampu meningkatkan kinerja dalam bisnis. 

Human capital mengacu pada pengetahuan sumber daya manusia dalam 

menciptakan kekayaan pada perusahaan. Melalui human capital, dapat 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menciptakan solusi atas masalah 

berdasarkan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh SDM (Akuntansi, 2019). Human 
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capital akan mengalami peningkatan jika perusahaan mampu memaksimalkan 

pengetahuan yang dimiliki karyawannya. Sehingga Human capital akan 

mempengaruhi kinerja keuangan Perusahaan. Sesuai dengan penelitian Akuba & 

Hasmirati, (2021) yang secara parsial berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan, demikian juga dengan penelitian Sari (2020) dan Simarmata & Subowo 

(2016)  yang sama menyatakan bahwa human capital berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan. Namun penelitian yang dilakukan oleh Surjandari & Minanari 

(2019) justru bertolak belakang karena menyatakan bahwa human capital tidak 

memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan.  

Structural capital adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi setiap 

proses rutinitas perusahaan atau organisasi dan strukturnya yang mendukung usaha 

karyawan untuk menghasilkan kinerja intelektual yang optimal serta kinerja bisnis 

secara keseluruhan, contohnya proses pabrikasi, budaya organisasi, sistem 

operasional perusahaan, dan lain-lain. Menurut penelitian Aprilyani et al. (2020) 

menyatakan bahwa structural capital memiliki pengaruh positif dan signifikan pada 

kinerja keuangan. Hal serupa dengan penelitian Ramadhan, Muhammad Azhari 

(2020) yang menyatakan structural capital berpengaruh positif terhadap kinerja. 

Namun, penelitian Wardhani et al. (2022) menyatakan bahwa structural capital 

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.  

Costumer capital adalah nilai berwujud yang terdapat pada perusahaan 

dengan lingkungan eksternal perusahaan. Misalnya seperti pemasok, distributor, 

pelanggan, dan investor. Customer capital akan terwujud jika perusahaan dapat 

membuat pihak eksternal merasa puas dan loyal terhadap bisnis yang dijalankan 



 
 

ix 
 

sehingga mampu menghasilkan kinerja keuangan yang baik. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Wardhani et al. (2022) yang mengatakan customer capital berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Namun, penelitian Ramadhan, Muhammad Azhari 

(2020) menyatakan customer capital tidak memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan karena pelaku usaha tidak bisa memenuhi keinginan para 

customer sehingga loyalitas dan kepuasan pelanggan belum tercapai. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas terdapat perbedaan atau tidak 

konsistennya hasil penelitian, maka dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian 

kembali dengan populasi Bank Syariah yang terdaftar pada OJK selama periode 

2020 – 2023. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode nonprobability 

sampling yaitu purposive sampling. Sampel pada penelitian ini sejumlah 32 Bank 

Umum Syariah. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan data 

sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan masing-masing perbankan syariah. 

Analisi yang digunakan pada penelitian ini antara lain analisis statistik deskriptif, 

analisis asumsi klasik, analisis regresi linoer berganda dan uji hipotesis 

menggunakan program SPSS versi 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel identitas etis 

islam, human capital, structural capital, customer capital berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. Namun secara parsial, identitas etis islam tidak berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan. Sedangkan human capital, structural capital dan 

customer capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perbankan merupakan industri keuangan yang telah menjadi salah satu 

solusi dalam masalah pendanaan bagi sebagian besar perusahaan maupun 

masyarakat. Perbankan memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi 

nasional. Beriring dengan perkembangan zaman dan melihat mayoritas penduduk 

Indonesia adalah muslim, maka lahirlah perbankan dengan prinsip syariah dalam 

pelaksanaannya. Hal ini terjadi karena keinginan umat muslim untuk menata 

aktivitas kegiatan ekonomi dan keuangan yang digunakan dalam keseharian sesuai 

dengan tuntutan syariah diantaranya dengan mewujudkan sistem perbankan yang 

terhindar dari praktek bunga (yang identik dengan riba), ketidakpastian (gharar) 

dan praktek-praktek lainnya. 

Bank Syariah pertama kali didirikan pada tahun 1992 (Barkhowa & Utomo, 

2019). Bank Muamalat Indonesia (BMI) menjadi Bank Syariah pertama kali yang 

beroperasi di Indonesia setelah terbitnya UU No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan 

(Khasanah, 2016). Menurut Setiabudhi et al. (2020), Bank Muamalat mampu 

mempertahankan operasional dan kinerja perusahaan selama krisis keuangan pada 

tahun 1998, hal ini mendorong pemerintah Indonesia untuk memperketat peraturan 

bank Islam dengan membentuk Unit Usaha Syariah (UUS) untuk memperluas 

operasinya.. Bank Syariah di Indonesia pun diterima dengan baik oleh masyarakat 

Indonesia. Berdasarkan laporan perkembangan keuangan syariah Indonesia pada 
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tahun 2022, sudah tersebar sebanyak 2007 unit kantor Bank Syariah di 

wilayah Indonesia. Selain itu perbankan syariah juga mengalami peningkatan 

jumlah pembiayaan yang telah didistribusikan oleh Bank Umum Syariah di tahun 

2022 yaitu menurut Statistik Perbankan Syariah (SPI) per Juni 2023 yang 

menunjukkan kenaikan sebesar Rp. 66.380 miliar dari tahun sebelumnya. 

Tabel 1. 1  

Perkembangan PYD Perbankan Syariah 

Indikator 

Nominal dalam Miliar (Rp) 

2019 2020 2021 2022 

Pembiayaan Yang Disalurkan 

(PYD) 
225.146 246.532 256.219 322.599 

Sumber data : Laporan Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia Tahun 2022 

Perkembangan instansi keuangan syariah menimbulkan persaingan yang 

sangat kompetitif antar Bank Umum Syariah di Indonesia. Dimana unit bank 

syariah berusaha untuk menciptakan inovasi pada penawaran produk dan berusaha 

untuk mencapai target atau tujuan dari masing-masing perusahaan. Keberhasilan 

Bank Syariah untuk mencapai tujuannya memerlukan suatu pengukuran dari hasil 

kerja yang disebut dengan kinerja. Informasi mengenai kinerja suatu perusahaan, 

salah satunya bermanfaat untuk membuat kebijakan-kebijakan selanjutnya yang 

akan diambil oleh manajemen (Khairany, 2018). Salah satu kinerja yang dapat 

digunakan yaitu kinerja keuangan perusahaan dengan melihat data pelaporan 

keuangannya (Muhibbai & Basri, 2017). Kinerja keuangan pada perbankan adalah 

wujud nyata dari keuangan perusahaan perbankan dalam periode tertentu mengenai 

faktor penyaluran atau pengumpulan dana (Astati, 2023). Idealnya semakin baik 
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kinerja keuangan maka perusahaan tersebut sudah baik dalam menjalankan visi 

misi daripada perusahaan tersebut. Untuk mewujudkan kinerja keuangan yang baik, 

tentunya kualitas pelaporan keuangan perlu diperhatikan. Dalam penyajian laporan 

keuangan, informasi terkait dengan perusahaan harus disampaikan secara lengkap 

agar pihak-pihak yang membutuhkan mendapatkan informasi yang jelas. Salah satu 

informasi yang harus disajikan dalam laporan keuangan adalah identitas dari 

perusahaan.  

Identitas Perusahaan merupakan sekumpulan karakteristik yang akan 

mewujudkan kekhasan dari suatu Perusahaan (Rini, 2020). Identitas etika memiliki 

pengaruh bagi stakeholder dan kinerja keuangan. Dengan mengungkapkan  

identitas etika, kepercayaan dan loyalitas dari pemilik dana akan tumbuh. Hal ini  

membantu pihak bank dan memudahkan manajemen bank dalam mengembangkan 

strategi bisnis (Marka & Serly, 2020). Identitas etika pada perbankan syariah 

tentumemiliki perbedaan dengan perbankan konvensional, termasuk dalam 

penyusunan pelaporan keuangan. Perbankan syariah juga memiliki kewajiban 

moral yang lebih besar dibanding dari perusahaan umum atau perbankan 

konvensional karena harus memenuhi nilai-nilai sosial dan keadilan (Fauziyah & 

Siswantoro, 2016). Perbankan Syariah diharuskan untuk menjaga kepercayaan 

nasabah dan stakeholder sehingga etika dari para pengelola dan pihak yang terkait 

dalam pelaksanaan perbankan Syariah sangat diperlukan. Operasional perbankan 

Syariah dalam aspek kehidupan yang berlandaskan etika dan Syariah tidak 

memisahkan antara urusan agama dan dunia. Untuk mengetahui perbankan Syariah 

sudah memenuhi kepatuhan dalam melaksanakan setiap unit usaha yang sesuai 
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dengan aturan atau prinsip Syariah dapat ditunjukan dari adanya pengungkapan 

Identitas Etika Islam dalam pelaporan keuangan perbankan syariah tersebut ( 

Khairany, 2018). 

Penyampaian identitas etis islam adalah bagian dari informasi yang 

disampaikan suatu entitas atau unit bisnis, dimana penyampaian tersebut akan 

menambah informasi atas laporan yang disampaikan dan bermanfaat untuk 

masyarakat serta lingkungan di sekitar perusahaan. Identitas etis Islam memberikan 

jaminan kepada stakeholder atas kesesuaian operasi dengan identitas ideal yang 

harus dimiliki bank syariah. Semakin besar nilai dari pengungkapan identitas etis 

Islam maka semakin besar pula tingkat kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Islam 

(Barkhowa & Utomo, 2019). Semakin baik pengungkapan identitas etika islam 

maka kinerja keuangan juga semakin baik. Sehingga para stakeholder akan 

berkomitmen dan loyal terhadap perusahaan.  

Penelitian terdahulu, yang dilakukan oleh Muhibbai & Basri (2017) 

menyatakan bahwa pengungkapan identitas etis islam memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan. Sependapat dengan penelitian Cahya et al. (2022) 

menjelaskan bahwa identitas etis islam berpengaruh positif dan terhadap kinerja 

keuangan. Namun, hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang telah dibuat 

Barkhowa & Utomo (2019) yang menunjukkan identitas etis islam secara statistik 

tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Mewujudkan kinerja keuangan yang baik memerlukan sumber daya 

manusia yang unggul sebagai aset yang tak berwujud. Aset tak berwujud inilah 

yang disebut juga dengan intellectual capital. Intellectual capital adalah suatu hal 
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yang sangat penting dan tidak terelakkan (Surjandari & Minanari, 2019).  

Intellectual capital atau Modal Intelektual kini menjadi faktor yang memiliki 

pengaruh terhadap kemajuan sebuah unit organisasi. Intellectual capital menurut 

pandangan tradisional adalah asset berharga untuk perusahaan yang berupa aset 

fisik meliputi tanah, tenaga kerja dan modal, dan aset-aset tersebut itu dianggap 

sebagai penentu seberapa baik kinerja perusahaan perusahaan (Hsu & Mykytyn, 

2010).  

Hal ini sebanding dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati et al. 

(2019) yang mengungkapkan bahwa intellectual capital berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan melalui ROA. Intellectual Capital terdiri dari elemen 

utama perusahaan yang meliputi : human capital, structural capital dan customer 

capital yang dianggap dapat meningkatkan kinerja bisnis. Perusahaan tentu 

dipengaruhi oleh kondisi human capital disuatu perusahaan. 

Human capital mengacu pada pengetahuan sumber daya manusia dalam 

menciptakan kekayaan pada perusahaan. Melalui human capital, dapat 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menciptakan solusi atas masalah 

berdasarkan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh SDM (Akuntansi, 2019). Dalam 

human capital inilah kemampuan perusahaan dalam menciptakan solusi mampu 

mencerminkan kemampuan sumber pengetahuan yang sangat berguna, 

keterampilan, dan kompetensi dalam suatu organisasi atau perusahaan. Human 

capital akan mengalami peningkatan jika perusahaan mampu memaksimalkan 

pengetahuan yang dimiliki karyawannya. Human capital akan mempengaruhi 

kinerja keuangan Perusahaan. Sesuai dengan penelitian Akuba & Hasmirati, (2021) 
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yang secara parsial berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan, demikian 

juga dengan penelitian Sari (2020) dan Simarmata & Subowo (2016)  yang sama 

menyatakan bahwa human capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

Namun penelitian yang dilakukan oleh Surjandari & Minanari (2019) justru 

bertolak belakang karena mengatakan human capital tidak memiliki pengaruh 

terhadap kinerja keuangan.  

Structural capital adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi setiap 

proses rutinitas perusahaan atau organisasi dan strukturnya yang mendukung usaha 

karyawan untuk menghasilkan kinerja intelektual yang optimal serta kinerja bisnis 

secara keseluruhan, contohnya proses pabrikasi, budaya organisasi, sistem 

operasional perusahaan, dan lain-lain. Menurut seorang individu bisa mempunyai 

tingkat intelektualitas yang tinggi, tetapi jika perusahaan tidak memiliki sistem atau 

prosedur yang baik maka intellectual capital tidak dapat dimanfaatkan secara 

optimal.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aprilyani et al. (2020) 

menyatakan bahwa structural capital secara signifikan berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan. Demikian juga penelitian Ramadhan, Muhammad 

Azhari (2020) yang menyatakan structural capital memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja. Namun, penelitian Wardhani et al. (2022) menyatakan bahwa 

structural capital tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.  

Sedangkan customer capital adalah nilai berwujud yang terdapat pada 

perusahaan dengan lingkungan eksternal perusahaan. Misalnya seperti pemasok, 

distributor, pelanggan, dan investor. Menurut Akuba & Hasmirati (2021) customer 



7 
 

 
 

capital yaitu suatu hubungan yang baik antara perusahaan dengan mitranya. 

Customer capital akan terwujud jika perusahaan dapat membuat pihak eksternal 

merasa puas dan loyal terhadap bisnis yang dijalankan agar tercipta kinerja 

keuangan yang optimal. Hal ini sejalan dengan penelitian Wardhani et al. (2022) 

yang mengatakan customer capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Namun, penelitian Ramadhan, Muhammad Azhari (2020) menyatakan customer 

capital tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan karena pelaku usaha 

belum bisa memenuhi keinginan customer sehingga kepuasan dan loyalitas 

pelanggan tidak tercapai. 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah disampaikan, penulis berusaha 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Identitas Etis Islam dan Intellectual 

Capital Tehadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Uraian Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, terdapat identifikasi 

masalah dari penelitian ini yaitu perbedaan hasil dari beberapa penelitian 

sebelumnya.  

1.2.2 Pertanyaan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan variabel identitas etis islam dan intellectual 

capital sebagai variabel independen dan kinerja keuangan sebagai variabel 

dependen, sehingga pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1) Apakah Identitas Etis Islam berpengaruh terhadap kinerja keuangan ? 

2) Apakah Human Capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan ? 



8 
 

 
 

3) Apakah Structural Capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan ? 

4) Apakah Customer Capital berperngaruh terhadap kinerja keuangan ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan : 

1) Untuk mengetahui pengaruh Identitas Etis Islam terhadap kinerja keuangan 

2) Untuk mengetahui pengaruh Human Capital terhadap kinerja keuangan 

3) Untuk mengetahui pengaruh Structural Capital terhadap kinerja keuangan 

4) Untuk mengetahui pengaruh Customer Capital terhadap kinerja keuangan 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan penulis diharapkan memberikan manfaat bagi 

pihak atau stakeholder yang menggunakannya. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menberikan manfaat bagi pengguna 

khususnya instansi perbankan syariah.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan evaluasi atas kinerja organisasi 

khususnya perbankan syariah. Dan dapat menjadi pertimbangan untuk 

pengambilan keputusan oleh pemangku kepentingan.
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Grand Theory 

2.1.1 Shariah Enterprise Theory (SET) 

Shariah Enterprise Theory (SET) disampaikan oleh Triyuwono (2015). 

Shariah Enterprise Theory menyatakan bahwa hakekat kepemilikan utama berada 

pada kekuasaan Allah SWT sementara manusia hanya diberi hak mengelola dan 

mempertangggung jawabkan semua aktivitas kepada Allah SWT secara vertikal 

dan horizontal kepada manusia. Shariah .Enterprise Theory dikembangkan 

berdasarkan pada metafora zakat yang pada dasarnya mempunyai karakter 

keseimbangan (Triyuwono, 2011). Nilao keseimbangan ini memiliki konsekuensi 

yang mengakibatkan SET tidak .hanya melihat pada kepentingan individu saja 

(pemegang saham ), melainkan juga pihak - pihak lainnya. Oleh karena itu, SET 

mempunyai kepedulian yang tinggi kepada stakeholders yang luas. Menurut SET, 

stakeholders terdiri dari Tuhan, manusia, dan alam. 

1. Tuhan 

Tuhan .merupakan elemen paling tinggi yang menjadi satu-satunya tujuan 

hidup dari manusia. Dengan menempatkan .Tuhan sebagai stakeholder 

tertinggi, maka terbentuk tali penghubung supaya akuntansi syariah tetap 

bertujuan pada “membangkitkan kesadaran keTuhanan”. Sehingga para 

penggunanya memiliki kepercayaan terhadapa perusahaannya. Intinya adalah
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bahwa dengan sunnatullah ini, akuntansi syariah dibangun berdasarkan atas 

tata aturan atau hukum-hukum Tuhan.  

2. Manusia 

Manusia dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu direct-stakeholders dan 

indirect – stakeholders. Direct stakeholders adalah pihak-pihak yang secara 

langsung memberikan kontribusi pada perusahaan, baik dalam bentuk 

kontribusi keuangan (financial contribution) maupun nonkeuangan (non-

financial contribution). Karena mereka telah memberikan kontribusi kepada 

perusahaan, maka mereka mempunyai hak untuk mendapatkan kesejahteraan 

dari perusahaan. Sementara, yang dimaksud dengan indirect-stakeholders 

adalah pihak-pihak yang sama sekali tidak memberikan kontribusi kepada 

perusahaan (baik secara keuangan maupun non-keuangan), tetapi secara 

syariah mereka adalah pihak yang memiliki hak untuk mendapatkan 

kesejahteraan dari perusahaan. 

3. Alam 

Alam merupakan pihak yang memberikan kontribusi bagi mati hidupnya 

perusahaan sebagaimana pihak Tuhan dan manusia. Perusahaan eksis secara 

fisik karena didirikan di atas bumi, menggunakan energi yang tersebar di alam, 

memproduksi dengan menggunakan bahan baku dari alam, memberikan jasa 

kepada pihak lain dengan menggunakan energi yang tersedia di alam, dan lain-

lainnya. Namun demikian, alam tidak menghendaki distribusi kesejahteraan 

dari perusahaan dalam bentuk uang sebagaimana yang diinginkan manusia. 
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Wujud distribusi dari kesejahteraan berupa kepedulian perusahaan terhadap , 

pencegahan pencemaran, kelestarian alam, dan lain-lainnya 

2.2 Variabel Penelitian 

2.2.1 Kinerja keuangan  

Kinerja keuangan adalah sistem untuk menghitung kinerja perusahaan 

untuk mendapatkan keuntungan dan nilai pasar. Pengukuran kinerja keuangan 

biasanya mendiskripsikan tentang kinerja dari aktivitas jasa  atau seluruh produk 

yang dihasilkan oleh suatu perusahaan dalam satuan mata uang (Rahmah & Nanda, 

2019). Pengukuran kinerja keuangan terdiri dari hasil perhitungan rasio-rasio 

keuangan yang berbasis pada pelaporan keuangan perusahaan yang dipublikasikan 

dan telah diperiksa oleh akuntan publik. Kinerja keuangan syariah merupakan salah 

satu hal yang mendasar dari penilaian terhadap kemampuan bank dalam 

menjalankan tupoksinya sebagai penghimpun dan pengelola dana masyarakat 

(Muhibbai & Basri, 2017). 

2.2.2 Identitas Etis Islam 

Penyampaian identitas etis merupakan salah satu informasi yang 

disampaikan oleh perusahaan, dimana penyampaian tersebut akan menambah 

informasi setiap entitas dalam memberikan manfaat bagi masyarakat dan 

lingkungan di sekitarnya (Barkhowa & Utomo, 2019). Bank Syariah dalam 

mengungkapan identitas etis berpedoman pada nilai-nilai Islam. Pengungkapan 

identitas etis Islam memberikan jaminan kepada stakeholder terhadap kesesuaian 

operasi dengan identitas ideal yang dimiliki Bank Syariah. Semakin besar nilai 

pengungkapan maka seharusnya semakin besar pula tingkat kepatuhan terhadap 
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nilai Islam. Dan pada akhirnya akan menciptakan komitmen dan loyalitas dari para 

stakeholder pada perusahaan sehingga berdampak pada peningkatan kinerja 

keuangan di suatu perusahaan.  

2.2.3 Human Capital 

Human capital memiliki  peranan utama yang wajib dimiliki setiap jenis 

usaha. Semakin tinggi human capital yang dimiliki dapat meningkatkan kinerja 

Perusahaan. Human capital mencakup kekuatan intelektual yang bersumber dari 

manusia-manusia yang dimiliki perusahaan yaitu karyawan yang kompeten, 

berkomitmen, termotivasi dalam bekerja, dan sangat setia pada perusahaan. 

Menurut Akuba & Hasmirati (2021) human capital adalah sumber daya penambah 

nilai dalam sebuah bisnis meliputi pengetahuan, keahlian, ketrampilan, kompetensi, 

dan sikap. Adanya human capital membantu perusahaan dalam meningkatkan 

produktivitas kinerja karyawan dalam membantu proses aktivitas usaha. 

Model ini dimulai dengan menghitung kemampuan suatu perusahaan untuk 

menciptakan Value Added (VA). Value added merupakan indikator paling objektif 

untuk menilai keberhasilan bisnis dan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

penciptaan nilai (Rahmah & Nanda, 2019). Dalam penelitian (Dewi & Dewi, 2020), 

human capital diukur menggunakan Value Added Human Capital (VAHU). VAHU 

merupakan pengukuran intellectual capital yang menunjukan banyaknya nilai 

tambah (Value Added) yang dihasilkan dengan dana yang telah dikeluarkan untuk 

tenaga kerja. Hubungan antara VA (value added) dan HC (human capital) 

mengindikasikan kemampuan dari human capital dalam menciptakan nilai di dalam 

Perusahaan. Sehingga VAHU dapat menunjukkan kontribusi yang dibuat oleh 



13 
 

 
 

setiap rupiah yang diinvestasikan dalam HC (Human Capital) terhadap value added 

(VA) perusahaan (Aprilyani et al., 2020). VAHU (Value Added Human Capital) 

dapat dihitung dengan mencari hasil dari VA (value added) yang didapat dari 

pengurangan OUT (output) dan IN (input), kemudian dibagi dengan beban 

karyawan yang menjadi elemen Human Capital (HC). 

 

2.2.4 Structural Capital 

Dalam menjaga keberlangsungan suatu usaha, pemilik perlu memiliki 

sistem atau struktur yang membantu efektivitas usaha. Structural capital 

merupakan pengetahuan yang memberi kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

proses aktivitas dan struktur yang mendukung karyawan dalam menghasilkan 

kinerja yang optimal secara keseluruhan (Akuba & Hasmirati, 2021).  Structural 

capital meliputi struktur organisasi, database, strategi, rutinitas, budaya organisasi, 

sistem operasional perusahaan, dan semua hal yang dapat menambah nilai 

perusahaan. 

Adanya sistem yang baik membuat pengusaha memiliki intellectual capital 

yang baik sehingga dapat mencapai kinerja yang optimal. Menurut Ramadhan, 

Muhammad Azhari (2020) suatu organisasi yang memiliki sistem dan prosedur 

yang buruk maka intellectual capital tidak dapat mencapai kinerja keuangan yang 

optimal. 

Structural Capital Value Added (STVA) merupakan suatu pengukuran dari 

nilai  SC (structural capital). STVA (Structural Capital Value Added) mengukur 

jumlah structural capital yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu rupiah dari 
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value added dan merupakan indikasi atas keberhasilan SC dalam penciptaan nilai 

atau value creation (Khasanah, 2016). Nilai yang didapat pada structural capital 

bergantung kepada nilai human capital. Semakin besar nilainya, maka semakin 

kecil nilai SC (structural capital) yang akan dihasilkan. Begitupun sebaliknya, jika 

semakin kecil nilai human capital maka akan semakin besar nilai SC (structural 

capital) yang dihasilkan. Hal ini dikarenakan nilai SC (structural capital) diperoleh 

dari pengurangan antara VA (value added) dan HC (human capital). 

 

2.2.5 Customer Capital 

Customer capital adalah suatu hubungan harmonis yang dimiliki pengusaha 

dengan mitranya baik pelanggan, pemasok, pemerintah maupun Masyarakat yang 

bisa menambah value perusahaan. Menurut (Akuba & Hasmirati, 2021) customer 

capital adalah hubungan seperti bagaimana pelanggan merasa puas dan loyal 

terhadap bisnis yang dijalankan melalui penilaian dari merk dagang. Penilaian itu 

membuat terbukanya jaringan yang lebih luas sehingga berdampak terhadap 

hubungan dengan mitra lainnya. 

Customer Capital merupakan total modal yang dimanfaatkan dalam aset 

tetap dan lancar dalam suatu Perusahaan. Customer capital diukur dengan capital 

employed yang merupakan indikator nilai tambah (Rahmah & Nanda, 2019). Value 

Added Capital Employed (VACA) adalah indikator untuk VA(value added) modal 

fisik atau keuangan yang digunakan. Capital employed menunjukkan kontribusi 

yang dihasilkan untuk setiap modal yang diinvestasikan kepada 

perusahan(Aprilyani et al., 2020). VACA (Value Added Capital Employed) 
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merupakan kemampuan perusahaan untuk mengelola sumber daya berupa capital 

asset yang jika dikelola dengan baik akan meningkatkan kinerja keuangan 

Perusahaan (Kartika & Petra, 2013). VACA (Value Added Capital Employed) dapat 

dihitung dengan mencari nilai VA yang merupakan selisih antara OUT (output) dan 

IN (input), kemudian dibagi dengan Capital Employed (CE) yang merupakan 

ekuitas. 

 

2.3 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan penelitian – penelitian yang telah 

dilakukan pada sebelumnya. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang dipakai 

dalam penelitian ini yaitu : 

Tabel 1. 2  

Penelitian Terdahulu 

No. 
Peneliti, Tahun, 

Judul 

Variabel, Jumlah 

Sampel, Teknik 

Analisis 

Hasil Penelitian 

1 Pengaruh 

Intellectual Capital 

Terhadap Kinerja 

Keuangan Bank 

Syariah (Studi 

Pada PT Bank 

Aceh Syariah) 

(Rahmah & Nanda, 

2019) 

Dependen : 

Kinerja Keuangan 

 

Independen : 

Human Capital, Capital 

Employed, Structural 

Capital 

 

Jumlah Sampel : 

laporan keuangan PT 

Bank Aceh Syariah dari 

bulan juli 2015 sampai 

desember 2017 

 

Teknik Analisis : 

1. Human Capital 

Efficiency (HCE) 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap Return on 

Asset (ROA). 

2. Capital Employed 

Efficiency (CEE) 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap Return on 

Asset (ROA). 

3. Stuctural Capital 

Efficiency (SCE) 

berpengaruh negatif 

dan signifikan 
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analisis regresi linier 

berganda dengan 

program SPSS versi 22 

terhadap Return on 

Asset (ROA). 

2 Pengaruh Identitas 

Etis Islam Dan 

Market Share 

Terhadap  

Kinerja Keuangan 

Perbankan Syariah 

Yang Terdaftar Di  

Otoritas Jasa 

Keuangan 

Indonesia Tahun 

2014-2017 

(Barkhowa & 

Utomo, 2019) 

Dependen : 

Kinerja Keuangan 

Perbankan Syariah 

 

 

Independen : 

Identitas Etis Islam, 

Market Share 

 

Jumlah Sampel : 

Bank Umum Syariah 

(13 bank) yang terdaftar 

pada Otoritas Jasa 

Keuangan di Indonesia 

 

Teknik Analisis : 

Teknik regresi linear 

berganda 

1. Identitas etis islam 

tidak memiliki 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

kinerja keuangan dari 

ROA 

2. Market share secara 

signifikan memiliki 

pengaruh positif 

terhadap kinerja 

keuangan yang dilihat 

dari ROA 

3 Pengaruh 

Pengungkapan 

Identitas Etika 

Islam Dan Dewan 

Pengawas Syariah 

Terhadap Kinerja 

Perbankan Syariah 

Di Indonesia 

(Rofiatunnisa & 

Hanafi, 2021) 

 

Dependen : 

Kinerja Perbankan 

Syariah 

 

Independen : 

Identitas Etika Islam 

Dewan Pengawas 

Syariah 

 

Jumlah Sampel : 

14 Bank Umum Syariah 

 

Teknik Analisis : 

Statistik deskriptif, Uji 

Asumsi Klasik, dan 

Pengujian Hipotesis 

dengan bantuan SPSS 

Versi 16 

1. Identitas etika Islam 

yang memiliki 

pengaruh positif 

signifikan terhadap 

kinerja perbankan 

syariah. 

2. Dewan pengawas 

syariah tidak 

memiliki pengaruh 

positif signifikan 

terhadap kinerja 

perbankan 

4 Pengaruh 

Pengungkapan 

Identitas Etika 

Islam Terhadap 

Kinerja Keuangan 

Perbankan Syariah 

di Indonesia (Studi 

Dependen : 

Kinerja Keuangan 

Perbankan Syariah 

 

Independen : 

Identitas Etika Islam 

 

1. Pengungkapan 

identitas etika Islam 

tidak memiliki 

pengaruh terhadap 

kinerja keuangan 

ROE. 
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Kasus Pada Bank 

Umum Syariah 

Periode 2015-

2018) 

(Marka & Serly, 

2020) 

Jumlah Sampel : 

11 Bank Umum Syariah 

 

Teknik Analisis : 

Analisis Regresi Linier 

Berganda 

2. pengungkapan 

identitas etika Islam 

tidak berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan ROI. 

3. Pengungkapan 

identitas etika Islam 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja keuangan 

FDR. 

 

5 Analisis 

Pengungkapan 

Identitas Etika 

Islam Terhadap 

Kinerja Keuangan 

Perbankan Syariah 

Periode 2015-2019 

(Ariantina, 2021) 

Dependen : 

Kinerja Keuangan 

Perbankan Syariah 

 

Independen : 

Identitas Etika Islam 

 

Jumlah Sampel : 

10 Bank Umum Syariah 

 

Teknik Analisis : 

Analisis Regresi Linier 

Sederhana 

1. Identitas Etika Islam 

berpengaruh terhadap 

ROA 

2. Identitas Etika Islam 

tidak berpengaruh 

terhadap Beban 

Operasional 

Pendapatan 

Operasional 

3. Identitas Etika Islam 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Financing to Deposit 

Ratio (FDR)  

 

6 Pengaruh 

Intellectual Capital 

Terhadap Kinerja 

Keuangan Pada 

UMKM  

Sektor Pariwisata 

di Kambang Iwak 

(KI) Palembang 

(Ramadhan, 2020) 

Dependen : 

Kinerja Keuangan 

 

Independen : 

Intellectual Capital 

 

Jumlah Sampel : 

36 UMKM Kambang 

Iwak 

 

Teknik Analisis : 

Analisis regresi linear 

berganda 

 

1. Human Capital 

berpengaruh positif 

terhadap Kinerja 

Keuangan. 

2. Structural Capital 

berpengaruh positif 

terhadap Kinerja 

Keuangan 

3. Customer Capital 

tidak berpengaruh 

positif terhadap 

Kinerja Keuangan 

7 Pengaruh Capital 

Employed, Human 

Capital, Structural 

Capital Terhadap 

Kinerja Keuangan 

Dependen : 

Kinerja Keuangan 

 

Independen : 

1. Capital Employed 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap Kinerja 

Keuangan 
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Pada Perusahaan  

Perbankan Yang 

Terdaftar  

Di BEI Tahun 

2017-2020 

(Aprilyani et al., 

2020) 

Capital Employed, 

Human Capital, 

Structural Capital 

 

Jumlah Sampel : 

10 Perusahaan 

 

Teknik Analisis : 

Analisis regresi linier 

berganda 

 

 

2. Structural Capital 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap Kinerja 

Keuangan 

3. Human Capital tidak 

berpengaruh terhadap 

Kinerja Keuangan. 

 

8 Corporate 

Governance, 

Intellectual 

Capital, and 

Financial 

Performance 

(Wardhani et al., 

2022) 

Dependen : 

Corporate Governance, 

Intellectual Capital 

 

Independen : 

Financial Performance 

 

Jumlah Sampel : 

309 Perusahaan 

 

Teknik Analisis : 

Analisis regresi linier 

berganda 

 

 

1. Independent 

commissioners 

positively affect 

financial performance 

2. Managerial 

ownership has a 

positive effect on 

financial performance 

3. The audit committee 

has no effect on 

financial performance 

4. External auditors 

positively affect 

financial performance 

5. Disclosure of human 

capital have no 

affects financial 

performance 

6. Disclosure of 

structural capital 

have no affects 

financial performance 

7. Disclosure of 

customer capital 

affects financial 

performance 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah pernah diteliti 

sebelumnya yaitu : 1) Tahun penelitian yang digunakan 2020 – 2023, 2) 

Menambahkan variabel Intellectual Capital sebagai variabel dependen di dalam 

penelitian. 3) Sampel yang digunakan sebanyak 13 bank syariah yang ada di 

Indonesia 

2.4 Kerangka Pemikiran Teoritis dan Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh Identitas Etis Islam Terhadap Kinerja Keuangan 

Identitas etis islam merupakan suatu informasi yang disampaikan 

perusahaan guna menambah informasi terkait dengan fungsi setiap entitas dalam 

memberikan manfaat bagi Masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Perbankan 

syariah berperan dalam mengelola masalah pendanaan sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah. Pengaplikasian identitas etis islam pada perbankan syariah dapat 

meningkatkan kepatuhan terhadap nilai-nilai Islam. Tercapainya kepatuhan 

tersebut menciptakan komitmen dan loyalitas dari para stakeholder pada 

perusahaan sehingga berdampak pada peningkatan kinerja keuangan di suatu 

perusahaan.  

Hal ini sejalan dengan teori Shariah Enterprise theory yang menyatakan 

bahwa hakikat kepemilikan utama yaitu tuhan sementara manusia hanya diberi hak 

mengelola. Hasil penelitian Marka & Serly (2020) mengatakan pengungkapan 

Identitas etis islam berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan bank 

syariah.  Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

H1 : Identitas Etis Islam berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan 
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2.4.2 Pengaruh Human Capital Terhadap Kinerja Keuangan 

Human capital merupakan sebuah pengetahuan, skill, dan pengalaman yang 

dimiliki oleh seorang pegawai atau karyawan ketika mengelola sebuah perusahaan 

(Ramadhan, 2020). Human capital mencakup kekuatan intelektual yang bersumber 

dari manusia-manusia yang dimiliki perusahaan yaitu karyawan yang kompeten, 

berkomitmen, termotivasi dalam bekerja, dan sangat setia pada perusahaan. Hal ini 

tentu sejalan dengan Shariah Enterprise Theory (SET) dimana salah satu 

komponen dari SET adalah manusia. Sumber daya manusia  yang memiliki 

hubungan baik dengan Allah SWT tentunya akan memotivasi untuk 

mengaplikasikan pada kehidupan sesama manusia. Karena memiliki rasa tanggung 

jawab terhadap Allah SWT sehingga menghasilkan sumber daya manusia yang 

berkualitas dalam bermasyarakat maupun di dalam perusahan. Kinerja karyawan 

yang baik pada sebuah perusahaan tentunya akan meningkatkan kinerja keuangan 

pada perusahaan tersebut.  

Penelitian yang telah dilakukan oleh Kumar (2021) menunjukkan bahwa 

variabel human capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Sejalan dengan penelitian dari Akuba & Hasmirati (2021) bahwa secara 

parsial human capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian berikut adalah: 

H2: Human Capital berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan 
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2.4.3 Pengaruh Structural Capital Terhadap Kinerja Keuangan 

Structural capital merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

setiap proses rutinitas perusahaan dan strukturnya guna mendukung usaha 

karyawan untuk menciptakan kinerja intelektual yang optimal serta kinerja 

keuangan secara menyeluruh. Structural Capital terdiri dari seluruh pengetahuan 

non-manusia seperti struktur organisasi, database, proses manual, rutinitas, strategi 

dan segala sesuatu yang membuat nilai perusahaan lebih tinggi dari nilai 

materialnya. Seorang individu bisa memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi, 

namun jika perusahaan memiliki prosedur dan sistem yang buruk maka modal 

intelektual tidak akan dapat mencapai kinerja secara maksimal dan potensi yang 

ada tidak dapat dimanfaatkan secara optimal (Sari, 2020).  

 Keseimbangan antara manusia dan modal intelektual inilah yang merupakan 

nilai dari SET yang tidak hanya mementingkan kepentingan individu melainkan 

menyeluruh kepada stakeholder atau pihak-pihak lainnya. Sehingga structural 

capital sangat dibutuhkan untuk menghasilkan nilai dan kinerja perusahaan yang 

optimal.  

 Penelitian yang telah dilakukan oleh (Aprilyani et al., 2020) menyimpulkan 

bahwa structural capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Sejalan dengan penelitian dari (Destania & Puspitasari, 2021) yang 

menyatakan bahwa structural capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh (Monica et al., 

2021) yang menyatakan bahwa structural capital berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. 
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Berdasarkan penelitan di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

H3: Structural Capital berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan 

2.4.4 Pengaruh Customer Capital Terhadap Kinerja Keuangan 

Customer Capital merupakan hubungan yang harmonis yang dimiliki oleh 

perusahaan dengan para mitranya, baik berasal dari para pemasok yang handal dan 

berkualitas, berasal dari pelanggan yang loyal dan merasa puas akan pelayanan 

perusahaan yang bersangkutan, berasal dari hubungan perusahaan dengan 

masyarakat sekitar sehingga menghasilkan kinerja keuangan yang baik. Customer 

Capital disebut juga modal ralasional, merupakan pengetahuan yang tertanam 

melalui kemampuan dan dimanfaatkan oleh reaksi individu atau pengetahuan yang 

tertanam dalam jaringan bisnis. Customer capital merupakan association network 

antara pelanggan terhadap perusahaan. Hubungan perusahaan dalam menjalin 

komunikasi dengan para eksternal perusahaan pun akan terbentuk dan membantu 

mempermudah proses bisnis yang dijalankan. 

Menurut penelitian Akuba & Hasmirati (2021) menyatakan bahwa customer 

capital secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Sejalan 

dengan penelitian dari Iroth et al (2023) yang menyatakan bahwa customer capital 

berdampak langsung secara positif terhadap kinerja keuangan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan adalah: 

H4 : Customer Capital berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan 
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2.5 Kerangka Penelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran teoritis yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka dapat digunakan suatu bagan untuk menggambarkan penelitian ini. Kerangka 

konseptual yang mendasari pada penelitian ini sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian

Identitas Etis Islam (X1) 

Human Capital (X2) 

Structural Capital (X3) 

Customer Capital (X4) 

Kinerja Keuangan (Y) 

H1 (+) 

H2 (+) 

H3 (+) 

H4 (+) 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 

2019) metode kuantitatif merupakan suatu metode berdasarkan pada filsafat 

positifme yang digunakan dalam meneliti sampel tertentu, analisis data yang 

bersifat statistik, pengumpulan data dengan instrument penelitian dengan tujuan 

menguji hipotesis yang telah dibuat. 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi  

Populasi menurut Ratna (2021) adalah gabungan dari seluruh elemen yang 

berbentuk peristiwa, suatu hal yang mempunyai karakteristik yang ditetapkan 

peneliti dan ditarik kesimpulan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 

2020 – 2023. 

3.2.2 Sampel 

Sampel menurut (Sugiyono, 2019) adalah bagian objek yang akan diteliti 

sehingga mewakili seluruh populasi. Sampel pada penelitian ini adalah perbankan 

syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan data sebagai 

berikut: 
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Tabel 3. 1  

Daftar Bank Umum Syariah yang Terdaftar di OJK 

No. Nama Bank Umum 

1 PT. Bank Aceh Syariah 

2 PT. BPD Riau Kepri Syariah 

3 PT. BPD NTB Syariah 

4 PT. Bank Muamalat Indonesia 

5 PT. Bank Victoria Syariah 

6 PT. Bank Jabar Banten Syariah 

7 PT. Bank Syariah Indonesia 

8 PT. Bank Mega Syariah 

9 PT. Bank Panin Dubai Syariah 

10 PT. Bank Bukopin Syariah 

11 PT. Bank BCA Syariah 

12 PT. Bank BTPN Syariah 

13 PT. Bank Aladin Syariah 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah (OJK, 2023) 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 

nonprobability sampling yaitu purposive sampling. Purposive sampling merupakan 

teknik pengambilan sampel yang berdasarkan dengan pertimbangan atau kriteria 

tertentu (Sugiyono, 2019).  

Adapun kriteria dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Bank Syariah merupakan Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

2. Bank Syariah mempunyai kelengkapan informasi data terkait variabel 

penelitian selama periode 2020 -2023 

3.3 Sumber dan Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini menggunkan data sekunder. Data sekunder 

adalah data yang telah dikumpulkan oleh Lembaga pengumpul data dan 

dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data Ratna (2021). Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan tahuan Bank 

Umum Syariah tahun 2020 – 2023 yang dipublikasikan melalui situs resmi masing 

– masing bank. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode dokumentasi. Dokumentasi dilakukan dengan 

mengumpulkan data sekunder seperti catatan, makalah, laporan keuangan dan 

bahan lainnya yang berkaitan dengan Bank Umum Syariah (BUS) yang diperoleh 

dari website masing – masing bank. 

3.5 Variabel dan Indikator 

3.5.1 Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat atau yang biasa disebut variabel dependen adalah variabel 

yang dipengaruhi oleh variabel bebas (Sugiyono, 2019). Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah Kinerja Keuangan. Kinerja keuangan adalah adalah sistem 

untuk mengukur kinerja perushaan dalam memperoleh laba dan nilai pasar kinerja 
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keuangan diukur menggunakan Return on Assets (Wibisono & Panggabean, 2020)  

dengan rumus sebagai berikut: 

ROA =
Laba Setelah Pajak

Total Aset
 𝑥 100% 

3.5.2 Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas atau variabel independent adalah variabel yang 

mempengaruhi variabel terikat atau dependen (Sugiyono, 2019). Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Identitas Etis Islam 

Pengungkapan identitas etika islam diukur menggunakan ethical identity 

index (EII) (Marka & Serly, 2020). Adapun rumus EII sebagai berikut : 

𝐸𝐼𝐼𝐽 =
∑ 𝑋𝑖𝑗

𝑛𝑗
𝑡=1

𝑛𝑗
 

𝐸𝐼𝐼𝐽  = Ethical Identity Index 

𝑛𝐽  = jumlah indikator ideal yang harus diungkapkan pada masing – masing 

dimensi 

𝑋𝑖𝐽  = bernilai 1 jika bank mengungkapkan hal tersebut dan bernilai 0 jika tidak 

diungkapkan 

Dimensi pengungkapan identitas etis islam menurut Yushalluna (2024) 

sebagai berikut  : 

a. Visi dan Misi 

Sebuah komitmen untuk menjalankan bisnis sesuai nilai syariah, komitmen 

untuk menciptakan hasil sesuai dengan nilai syariah, fokus untuk mendapatkan 

keuntungan yang optimal dari pemegang saham, berkomitmen untuk bergabung 



28 
 

 
 

dalam investasi yang diperbolehkan oleh .islam, kebutuhan umat islam di masa 

depan terpenuhi, memenuhi kebutuhan umat Islam saat ini, berkomitmen dapat 

memenuhi kewajibannya sesuai dengan pernyataan kontrak dan penghargaan dari 

pemegang saham serta para customer. 

b. Dewan Direksi dan Manajemen Puncak 

Dimensi anggota direksi dan manajemen puncak terdiri dari keberadaan 

nama dewan komisaris, posisi dari dewan komisaris, foto dewan komisaris, rincian 

profil dewan komisaris, kepemilikan saham anggota dewan komisaris, rangkap 

jabatan yang dimiliki dewan komisaris, anggota komite audit, .komposisi dewan, 

peran ganda, nama tim manajemen, posisi tim manajemen, gambar tim 

manajemen, dan profil manajemen puncak. 

c. Produk dan Layanan 

Pada dimensi produk dan layanan terdiri dari tidak terlibatnya transaksi 

yang dilarang dalam perusahaan, prosentase laba dari keterlibatan pada kegiatan 

yang haram, alasan atas keterlibatan dalam aktivitas yang tidak diperbolehkan, 

penanganan atas kegiatan atau aktivitas tidak halal, informasi produk baru, 

persetujuan Dewan Pengawas .Syariah produk baru, konsep dasar syariah produk 

baru, definisi produk, kegiatan dari investasi umum, dan kegiatan pembiayaan 

umum lainnya. 

d. Zakat, Sedekah dan Pinjaman Kebajikan 

Pada dimensi zakat, sedekah, dan pinjaman kebajikan meliputi 

pertanggungjawaban .zakat, jumlah zakat yang ditunaikan, sumber dana dari zakat, 

penggunaan dana dan pemanfaatan atas zakat, saldo zakat yang tidak 
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didistribusikan, alasan adanya saldo zakat, pengesahan sumber dan penggunaan 

dana zakat yang dilakukan oleh Dewan Pengawas Syariah, pengesahan Dewan 

Pengawas Syariah bahwa zakat telah sesuai syariah, jumlah zakat yang harus 

dibayarkan tiap individu, sumber dari dana sedekah, penggunaan atas dana 

sedekah, sumber dana dari qardh hasan, penggunaan atas dana qardh hasan, 

kebijakan penyediaan dana qardh hasan, dan kebijakan dana qardh hasan yang 

tidak kembali. 

e. Komitmen terhadap Karyawan 

Pada dimensi komitmen karyawan terdiri atas penghargaan kepada 

karyawan, jumlah karyawan perusahaan, kesejahteraan karyawan, kebijakan 

kesempatan yang sama, pelatihan-pelatihan syariah, pelatihan lain, pelatihan 

moneter/keuangan, pelatihan pelajar/skema perekrutan, dan hadiah bagi karyawan. 

f. Komitmen terhadap Debitur 

Dimensi komitmen terhadap debitur terdiri dari kebijakan utang, jenis 

kegiatan peminjaman-umum, jumlah utang yang dihapuskan, dan jenis kegiatan 

dari peminjaman khusus. 

g. Komitmen terhadap Masyarakat 

Dimensi komitmen kepada masyarakat meliputi cabang khusus perempuan, 

menciptakan lapangan kerja baru, dukungan kepada organisasi yang memberikan 

manfaat untuk masyarakat, mensponsori kegiatan masyarakat, berpartisipasi dalam 

kegiatan sosial pemerintahan, komitmen dalam peran sosial, dan penyelenggaraaan 

konferensi ekonomi Islam. 
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h. Dewan Pengawas Syariah 

Dimensi Dewan Pengawas Syariah (DPS), meliputi jumlah dari anggota 

DPS, foto anggota, remunerasi anggota, laporan ditandatangani oleh semua 

anggota DPS, jumlah kegiatan rapat yang diadakan, pemeriksaan transaksi, 

pengkajian atas sampel transaksi (sebelum maupun sesudah), laporan produk yang 

cacat (spesifik serta terperinci), rekomendasi untuk melakukan perbaikan 

kesalahan atas produk yang cacat, tindakan yang diambil manajemen atas produk 

yang cacat, dan distribusi dari keuntungan dan kerugian sesuai dengan syariah. 

2. Human capital 

Adapun rumus human capital menurut Febriany (2020) adalah sebagai 

berikut: 

𝑉𝐴 = 𝑂𝑈𝑇 − 𝐼𝑁 

𝑉𝐴𝐻𝑈 =
𝑉𝐴

𝐻𝐶
 

Keterangan : 

VA  = value add 

OUT = total penjualan dan pendapatan lain 

IN  = beban penjualan dan biaya lain (selain beban karyawan) 

VAHU = value add human capital  

HC  = human capital (beban karyawan) 

3. Structural Capital 

Adapun rumus structural capital menurut Febriany (2020) adalah sebagai 

berikut: 

𝑉𝐴 = 𝑂𝑈𝑇 − 𝐼𝑁 
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𝑆𝑇𝑉𝐴 =
𝑆𝐶

𝑉𝐴
 

Keterangan : 

VA  = value add 

OUT = total penjualan dan pendapatan lain 

IN  = beban penjualan dan biaya lain (selain beban karyawan) 

STVA = Structural Capital Value Add  

SC = Structural Capital (VA – HC) 

4. Customer Capital  

Customer capital diukur dengan rumus capital employed. Adapun rumus 

capital employed menurut Febriany (2020) adalah sebagai berikut: 

𝑉𝐴 = 𝑂𝑈𝑇 − 𝐼𝑁 

𝑉𝐴𝐶𝐴 =
𝑉𝐴

𝐶𝐸
 

Keterangan : 

VA  = value add 

OUT = total penjualan dan pendapatan lain 

IN  = beban penjualan dan biaya lain (selain beban karyawan) 

VACA = value add capital employed  

CE  = capital employed (ekuitas dan laba bersih) 
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3.5.3 Definisi Operasional 

Tabel 3. 2  

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Pengukuran Sumber 

Kinerja 

Keuangan 

(Y) 

Kinerja keuangan adalah 

sistem untuk mengukur 

kinerja perushaan utnuk 

memperoleh laba serta nilai 

pasar 

ROA

=
Laba Setelah Pajak

Total Aset
 𝑥 100% 

 

(Febriany, 

2020) 

Identitas 

Etis Islam 

(X1) 

Identitas etis islam 

merupakan suatu informasi 

yang diungkapkan oleh 

perusahaan guna menambah 

informasi terkait dengan 

fungsi entitas untuk 

memberikan manfaat bagi 

setiap masyarakat dan 

lingkungan sekitar 

perusahaan. 

𝐸𝐼𝐼𝐽 =
∑ 𝑋𝑖𝑗

𝑛𝑗
𝑡=1

𝑛𝑗
 

 

(Marka & 

Serly, 

2020) 

Human 

Capital 

(X4) 

Human capital merupakan 

sebuah pengetahuan, skill, 

dan pengalaman yang 

dimiliki oleh seorang 

pegawai atau karyawan 

ketika mengelola sebuah 

perusahaan. 

𝑉𝐴 = 𝑂𝑈𝑇 − 𝐼𝑁 

𝑉𝐴𝐻𝑈 =
𝑉𝐴

𝐻𝐶
 

(Febriany, 

2020) 

Structural 

Capital 

(X3) 

Structural capital 

merupakan kemampuan 

Perusahaan dalam memenuhi 

proses rutinitas perusahaan 

dan strukturnya yang 

mendukung usaha karyawan 

untuk menghasilkan kinerja 

intelektual yang optimal 

serta kinerja keuangan secara 

keseluruhan. 

𝑉𝐴 = 𝑂𝑈𝑇 − 𝐼𝑁 

𝑆𝑇𝑉𝐴 =
𝑆𝐴

𝑉𝐴
 

(Febriany, 

2020) 

Customer 

Capital 

(X4) 

Customer capital adalah 

suatu hubungan harmonis 

yang dimiliki pengusaha 

dengan mitranya baik 

pelanggan, pemasok, 

pemerintah maupun 

masyarakat yang bisa 

menambah value perusahaan 

𝑉𝐴 = 𝑂𝑈𝑇 − 𝐼𝑁 

𝑉𝐴𝐶𝐴 =
𝑉𝐴

𝐶𝐸
 

(Febriany, 

2020) 
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3.6 Teknik Analisi Data 

Teknik ini bertujuan untuk mengetahui apakah data yang telah diperoleh 

sudah memenuhi kriteria tertentu agar lolos dalam suatu pengujian. Teknik Analisa 

untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

3.6.1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisa statistik deskriptif adalah analisa yang memberikan gambaran 

mengenai karakteristik variabel yang dilihat dari nilai rata-rata, maximum, 

minimum dan standar deviasi  (Ghozali, Aplikasi analisis multivariate dengan 

program IBM SPSS 25, 2018). 

3.6.2. Uji Asumsi Klasik 

Menurut (Ghozali, 2018) Uji asumsi klasik adalah pengujian yang 

dilakukan untuk menilai kehandalan pada suatu model. Uji asumsi klasik menjadi 

persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis regresi linear berganda 

berbasis Ordinary Least Square (OLS). OLS digunakan untuk mengestimasi suatu 

garis regresi dengan mencari nilai minimal jumlah kuadrat kesalahan antara nilai 

prediksi dengan nilai kenyataan.  

Syarat yang digunakan dalam uji regresi yaitu data harus memenuhi prinsip 

BLUE (Best, Linear, Unbiased Estimator). Hasil regresi dapat dikatakan best jika 

garis regresi yang terdapat di dalam model menghasilkan error yang kecil. Linear 

berarti menggunakan kaidah OLS dimana variabel penduganya paling tinggi 

berpangkat satu. Unbiased  atau tidak bias jika nilai harapan dari estimator b sama 

dengan nilai yang benar dari b. artinya, nilai rata-rata b = b. bila rata-rata b tidak 

sama dengan b, maka selisihnya disebut bias. Ada syarat atau kondisi untuk 
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mendapatkan BLUE yaitu 1) tidak boleh ada autokorelasi, 2) tidak boleh ada 

multikolinieritas, 3) tidak boleh ada heteroskedasitas.  

Dalam pengujian ini terdapat uji asumsi klasik sebagai berikut : 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah di dalam model regresi, 

variabel penganggu atau residual memiliki distribusi yang normal atau tidak. Untuk 

mengetahui distribusi normal terdapat dua cara yaitu dengan analisis grafik dan 

statistik. Pada analisis grafik model regresi memenuhi asumsi normalitas jika 

penyebaran data disekeliling garis diagonal atau grafik histrogramnya. Model 

regresi tidak memenuhi asumsi normalitas jika penyebaran data menjauhi diagonal. 

Pada analisis statistik menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dimana jika nilai 

Asymp Sig. (2-tailed) lebih dari nilai signifikan (0,05) maka H0 diterima (data 

residual berdistribusi normal. Apabila  nilai Asymp Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05 

maka H0 ditolak (data residual berdistribusi tidak normal). 

2) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas  digunakan untuk menguji apakah terdapat korelasi 

antar variabel bebas dalam model regresi. Untuk mengetahui apakah terdapat 

multikolinearitas dapat menggunakan tolerance dan Variance Inflaction Factor 

(VIF). Terdapat multikolinearitas jika nilai tolerance kurang dari 0,10 atau VIF 

lebih dari 10.  

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain dalam 
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model regresi. Heteroskedastisitas  adalah apabila varian dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap sedangkan jika berbeda disebut 

homoskedastisitas. Untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas yaitu dengan 

melihat grafik plot. Apabila titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau 

disekitar angka 0 dan membemtuk pola maka tidak terjadi heteroskedastisitas 

begitu juga jika titik-titik hanya diatas atau dibawah saja (tidak menyebar) dan 

membentuk suatu pola maka dapat dikatakan terjadi heteroskedastisitas. 

4) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara confounding error pada periode t dan counfounding error periode t-1 

(sebelumnya). Autokorelasi terjadi apabila penyimpangan pada periode t-1 atau 

terjadi korelasi diantara kelompok observasi yang diurukan menurut waktu 

(Ghozali, 2018). Uji autokorelasi pada penelitian ini menggunakan SPSS dengan 

uji Durbin Watson dengan kriteria sebagai berikut: 

• Jika D – W < dl, maka terdapat autokorelasi positif 

• Jika D – W > (4 – dl), maka terdapat autokorelasi negatif 

• Jika du < D – W < (4 - du), maka tidak terdapat  autokorelasi 

• Jika dl ≤ D – W ≤ du atau 4 – du ≤ D – W ≤ (4 – dl), maka hasilnya tidak 

dapat disimpulkan  

 

3.6.3. Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi linier berganda merupakan teknik analisis untuk menguji 

sejauh mana variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikan baik secara 
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simultam maupun parsial. Model persamaan regresi linier berganda menurut 

(Ghozali, 2018) adalah sebagai berikut : 

𝑌 = 𝑎 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + 𝑒 

Keterangan : 

Y  = Kinerja Keuangan 

α  = Konstanta 

β  = Koefisien regresi 

X1  = Identitas Etis Islam 

X2  = Human Capital 

X3  = Capital Employed 

X4  = Structural Employed 

e  = Standar eror 

3.6.4. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Pengujian parsial atau uji t digunakan untuk mengetahui secara parsial 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.  

H0 : βi ≤ 0, artinya tidak adanya pengaruh yang signifikan secara parsial dari 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Ha : βi > 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial dari variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 

a. H0 diterima diterima apabila t hitung ≤ t tabel pada α = 5% atau Sig t ≥ α 

b. Ha diterima apabila t hitung ≥ t tabel pada α = 5% atau Sig t ≤ α 
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2. Uji Simultan (Uji F) 

Pengujian simultan atau uji f digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas 

secara Bersama-sama terhadap variabel terikat (Ghozali, 2018). Adapun kriteria 

dalam uji f adalah sebagai berikut : 

• H0 diterima dan Ha ditolak apabila nilai signifikansi f > 0,05, artinya 

variabel bebas secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat. 

• H0 ditolak dan Ha diterima apabila nilai signifikan f < 0,05, artinya variabel 

bebas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

3. Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk menguji sejauhmana kemampuan 

model dalam menjelaskan variabel terikat (Ghozali, 2018). Nilai koefisien 

determinasi antara angka nol sampai dengan satu. Apabila nilai R2 mendekati 0 

maka kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat rendah. 

Begitu sebaliknya jika mendekati 1 maka kemampuan variabel bebas dalam 

menjelaskan variabel terikat tinggi atau hampir memberikan semua informasi yang 

dibutuhkan. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

Objek pada penelitian ini adalah Bank Umum Syariah di Indonesia yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2020 – 2023. Penelitian ini 

menggunakan jenis data sekunder berupa laporan tahunan bank (Annual Report) 

dari masing – masing perbankan syariah yang didapat dari website  resmi masing-

masing bank dalam periode tahun 2020 – 2023. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 13 Bank Umum Syariah. Dan pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan 

kriteria tertentu. Adapun kriteria pengambilan sampel dalam penelitian adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4. 1  

Definisi Operasional Variabel 

No Kriteria Sampel Jumlah  

1 
Bank Syariah merupakan Bank Umum Syariah 

(BUS) yang terdaftar di (OJK) Periode 2020-2023 13 

2 
Bank Syariah mempunyai kelengkapan informasi 

data terkait variabel penelitian antara periode 2020 -

2023 
13 

Jumlah Sampel periode 2020 - 2023 
52 

3 
Laporan keuangan tidak menyajikan informasi 

lengkap mengenai variabel yang diteliti pada 

penelitian ini 
(20) 

Total Sampel 
32 
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Berdasarkan pada tabel 4.1 jumlah sampel periode 2020 – 2023 sebanyak 52 Bank 

Umum Syariah.   Tetapi terdapat 20 Bank Umum Syariah yang tidak menyajika  

data – data lengkap pada laporan keuangan mengenai variabel yang diteliti pada 

penelitian ini, diantaranya tidak mengungkapkan adanya Zakat, Sedekah, Dana 

Kebajikan,  dan Komitmen  terhadap Debitur. Dan terdapat pula Bank Umum  

Syariah yang tidak menerbitkan laporan keuangannya.

4.2 Hasil Analisis Data 

4.2.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Analisa statistik deskriptif adalah analisa yang memberikan gambaran 

mengenai karakteristik variabel yang dilihat dari nilai rata-rata, maximum, 

minimum dan standar deviasi  (Ghozali, Aplikasi analisis multivariate dengan 

program IBM SPSS 25, 2018). 

Tabel 4. 2  

Tabel Statistik Deskriptif 

 

Sumber: hasil olah data SPSS versi 25, 2024 

Berdasarkan dari hasil tabel 4.2 menunjukan bahwa data yang dianalisis 

berjumlah 32 sampel yang diperoleh dari laporan keuangan 13 bank umum syariah 

yang terdaftar di OJK periode 2020 – 2023. Variabel X1 yaitu Identitas Etis Islam 
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(IEI) menunjukan nilai minimun sebesar 0,58 yang terdapat pada Bank Mega 

Syariah tahun 2020, nilai maksimum 0,89 yaitu Bank Muamalat Indonesia 2021 

dan BPD Riau Kepri Syariah 2023. Nilai rata – rata pada variabel Identitas Etis 

Islam yaitu sebesar 0,8019 lebih besar dari nilai standar deviasi yang sebesar 

0,06722. Artinya tidak terdapat perbedaan yang tinggi antar data sehingga 

persebaran data baik dan merata. 

 Variabel X2 yaitu Human Capital (HC) memiliki nilai minimum 0,23 pada 

Bank Bukopin Syariah 2022. Nilai maksimum 4,02 pada Bank Panin Dubai Syariah 

2022. Nilai rata – rata pada variabel Human Capital yaitu sebesar 2,0547 lebih besar 

dari nilai standar deviasi yang sebesar 0,83307. Artinya tidak terdapat perbedaan 

yang tinggi antar data satu sama lain sehingga persebaran data baik dan merata. 

 Variabel X3 yaitu Structural Capital (SC) memiliki nilai minimum -3,39 

pada Bank Bukopin Syariah 2022. Nilai maksimum 0,75 pada Bank Panin Dubai 

Syariah 2022. Nilai rata – rata pada variabel Structural Capital yaitu sebesar 0,3441 

lebih kecil dari nilai standar deviasi yang sebesar 0,70617. Artinya sebaran data 

tidak merata karena terdapat perbedaan data satu dengan lainnya yang lebih besar 

dari nilai rata – rata. 

 Variabel X4 yaitu Customer Capital (CC) memiliki nilai minimum 0,02 

pada Bank Victoria Syariah 2022. Nilai maksimum 0,48 pada Bank Syariah 

Indonesia 2021. Nilai rata – rata pada variabel Customer Capital yaitu sebesar 

0,2447 lebih besar dari nilai standar deviasi yang sebesar 0,13208. Artinya tidak 

terdapat perbedaan yang tinggi antar data satu sama lain sehingga persebaran data 

baik dan merata. 
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 Variabel Y yaitu Kinerja Keuangan (ROA) memiliki nilai minimal -1,27 

pada Bank Bukopin Syariah 2022. Nilai maksimal 2,59 pada Bank Mega Syariah 

2022. Nilai rata – rata pada variabel Kinerja Keuangan yaitu sebesar 1,3453 lebih 

besar dari nilai standar deviasi yang sebesar 0,87842. Artinya tidak terdapat 

perbedaan yang tinggi antar data satu sama lain sehingga persebaran data baik dan 

merata. 

4.2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah di dalam model regresi, 

variabel penganggu atau residual memiliki distribusi yang normal atau tidak. Pada 

analisis grafik model regresi memenuhi asumsi normalitas jika penyebaran data 

disekeliling garis diagonal atau grafik histrogram. Pada analisis statistik 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dimana jika nilai Asymp Sig. (2-tailed) 

lebih dari nilai signifikan (0,05) maka dinyatakan normal. 

 
Gambar 4. 1 Hasil Grafik Histogram 

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 25,2024 
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Berdasarkan gambar 4.1 grafik histogram menunjukan pola data 

terdistribusi secara normal, karena berbentuk kurva pada histogram memiliki 

bentuk seperti lonceng. 

 
Gambar 4. 2 Hasil Probability Plot 

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 25,2024 

Pada gambar 4.2 titik – titik data menyebar disekitar diagonal dan mengikuti 

arah garis sehingga dapat dikatakan data tersebut normal. 

Tabel 4. 3  

Uji One Sample Kolmogrov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 32 

Normal Parametersa,b Mean 0.0000000 

Std. Deviation 0.47859393 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0.088 

Positive 0.088 

Negative -0.074 

Test Statistic 0.088 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 25,2024 
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 Berdasarkan tabel 4.3 menunjukan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) 

sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi secara normal. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas  digunakan untuk menguji apakah terdapat korelasi antar 

variabel bebas dalam model regresi. Terdapat multikolinearitas jika nilai tolerance 

kurang dari 0,10 atau VIF lebih dari 10.  

Tabel 4. 4  

Uji Multikolineritas 

 Tolerance VIF 

IEI (X1) 0,843 1,186 

HC (X2) 0,610 1,640 

SC (X2) 0,574 1,742 

CC (X3) 0,788 1,269 

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 25,2024 

 Berdasarkan tabel 4.4 nilai tolerance pada variabel IEI, HC, SC, CC 

memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1 dan memiliki nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) kurang dari 10. Hal ini menunjukan bahwa variabel dalam penelitian ini tidak 

menunjukan adanya multikolinearitas. Dengan demikian tidak terdapat korelasi 

antar variabel bebas dalam model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

Untuk mendeteksi masalah heterokedastisitas adalah dengan Uji Glejser. Uji 

Glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel independent dengan 

nilai absolut residualnya. Menurut Ghozali (2018) uji heteroskedastisitas dengan 

uji glejser menggunakan dasar pengambilan keputusan jika nilai Sig variabel 

independen < 0,05= terjadi heteroskedastisitas dan jika nilai Sig variabel 

independen > 0,05= tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Tabel 4. 5  

Uji Heteroskedastisidas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1,420 0,751  1,891 0,069 

IEI (X1) -1,248 0,924 -0,272 -1,351 0,188 

HC (X2) -0,070 0,088 -0,188 -0,796 0,433 

SC (X3) 0,093 0,107 0,212 0,872 0,391 

CC (X4) 0,213 0,486 0,091 0,438 0,665 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 25,2024 

Berdasarkan tabel 4.5 nilai sig. variabel Identitas Etis Islam, Human Capital, 

Structural Capital, Customer Capital memiliki nilai Sig. lebih dari 0,05 yang 

artinya tidak terdapat ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan lain dalam model regresi. 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

confounding error pada periode t dan counfounding error periode t-1 (sebelumnya) 
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(Ghozali, 2018). Uji autokorelasi pada penelitian ini menggunakan SPSS dengan 

uji Durbin Watson dikatakan tidak terdapat autokorelasi jika du < D – W < (4 - du). 

N  = 32 

k = 4 

DW  = 2,177 

dl  = 1,1769 (dari tabel dw) 

du  = 1,7323 (dari tabel dw) 

4 – dl  = 4 - 1,1769 = 2,8231 

4 – du  = 4 - 1,7323 = 2,2677 

du < DW < 4 – du = 1,7323 < 2,177 < 2,2677 

Tabel 4. 6  

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 0,839a 0,703 0,659 0,51282 2,177 

a. Predictors: (Constant), X4, X2, X1, X3 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 25,2024 

Berdasarkan hasil pengujian di atas diperoleh nilai DW sebesar 2,177. Batas 

bawah (dl) serta batas atas (du) dari variabel terlihat dengan jumlah variabel bebas 

(k) = 4 dan jumlah sampel (n) = 32. Maka diperoleh nilai batas bawah (dl) sebesar 

1,1769 dan nilai batas atas (du) sebesar 1,7323. Kriteria yang digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi dengan menggunakan du < DW < (4 - 

du). Dimana hasilnya menunjukan bahwa nilai D-W (2,177) lebih besar dari batas 

atas (du=1,7323) dan kurang dari 4- du (2,2677). 
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4.2.3 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui arah dan 

seberapa pengaruh variabel independen ( X ) terhadapa variabel dependen ( Y ). 

Adapun hasil dari perhitungan koefisien model regresi linier berganda sebagai 

berikut : 

Tabel 4. 7  

Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1

1 

(Constant) 0,405 1,213  0,334 0,741 

IEI (X1) -0,770 1,492 -0,059 -0,516 0,610 

HC (X2) 0,329 0,142 0,312 2,327 0,028 

SC (X3) 0,430 0,172 0,346 2,497 0,019 

CC (X4) 2,995 0,785 0,450 3,813 0,001 

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 25,2024 

a. Dependen Variabel : Kinerja Keuangan (ROA) 

 

Berdasarkan uji analisis regresi linier berganda di atas dapat diketahui bahwa 

Identitas Etis Islam (IEI), Human Capital (HC), Structural Capital (SC)dan 

Customer Capital (CC) dirumuskan sebagai berikut : 

𝑌 = 𝑎 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + 𝑒 

𝑌 = 0,405 + (−0,770)𝑋1 + 0,329𝑋2 + 0,430𝑋3 + 2,995𝑋4 + 𝑒 

Dari persamaan model regresi di atas dapat dideskripsikan sebagai berikut : 

1) Nilai koefisien konstanta ( 𝑎 ) memiliki nilai positif sebesar 0,405, artinya 

apabila IEI , HC, SC, CC bernilai 0 maka nilai dari variabel dependen Kinerja 

Keuangan akan bernilai 0,405. 
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2) Nilai koefisien IEI sebesar -0,770 dengan nilai sig 0,61atau sig > 0,05 yang 

dapat diartikan bahwa variabel IEI bernilai negatif dan tidak signifikan 

terhadap ROA. 

3) Nilai koefisien HC sebesar 0,329 dengan nilai sig 0,028 atau sig < 0,05 yang 

dapat diartikan bahwa variabel Human Capital (HC) bernilai positif dan 

signifikan terhadap ROA. 

4) Nilai koefisien SC sebesar 0,43 dengan nilai sig 0,019 atau sig < 0,05 yang 

artinya variabel Structural Capital (SC) bernilai positif dan signifikan terhadap 

ROA. 

5) Nilai koefisien CC sebesar 2,995 dengan nilai sig 0,001 atau sig < 0,05 yang 

dapat diartikan bahwa variabel Customer Capital (CC) bernilai positif dan 

signifikan terhadap ROA. 

 

4.2.4 Hasil Pengujian Hipotesis 

1. Hasil Uji Hipotesis Pertama 

Pengaruh Identitas Etis Islam terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat disimpulkan nilai koefisian IEI sebesar (-

0,77) dengan signifikasi 0,61 > 0,05. Sehingga dapat dinyatakan hipotesis (H1) 

ditolak dan dari uraian di atas disimpulkan bahwa variabel Identitas Etis Islam 

tidak berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan. 

2. Hasil Uji Hipotesis Kedua 

Pengaruh Human Capital terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan tabel 4.7, nilai koefisien Human Capital (HC) sebesar 0,329 

dengan nilai sig 0,028 < 0,05. Hasil tersebut menyatakan bahwa hipotesis (H2) 
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diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Human Capital berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Keuangan. 

3. Hasil Uji Hipotesis Ketiga 

Pengaruh Structural Capital terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan tabel 4.7, nilai koefisien Structural Capital (SC) sebesar 0,43 

dengan nilai sig 0,019 < 0,05. Hasil tersebut menyatakan bahwa hipotesis (H3) 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Structural Capital 

berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan. 

4. Hasil Uji Hipotesis Keempat 

Pengaruh Customer Capital terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan tabel 4.7, nilai koefisien Customer Capital (CC) sebesar 2,995 

dengan nilai sig 0,001 < 0,05. Hasil tersebut menyatakan bahwa hipotesis (H4) 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Structural Capital 

berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan. 

5. Uji Parsial (Uji t) 

Pengujian parsial atau uji t digunakan untuk mengetahui secara parsial 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji T dilakukan untuk memeriksa 

lebih lanjut manakan dari keempat variabel independen yang berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen (Kinerja Keuangan atau ROA). Ha diterima 

apabila t hitung ≥ t tabel pada α = 5% atau Sig t ≤ α. Adapun hasil dari Uji T dari 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.7. pada tabel 4.7 menunjukkan hasil uji 

statistik T pada tingkat signifikansi 5%. Berdasarkan pada tabel tersebut dapat 

diketahui bahwa variabel Identitas Etis Islam memiliki signifikansi sebesar 0,610. 

Dapat diartikan nilai signifikanti lebih besar dari 0,05, oleh karena itu hipotesis 
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penelitian ditolak, sehingga dapat disimpulan bahwa Identitas Etis Islam tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 

Variabel Human Capital memiliki nilai signifikansi 0,028. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel Human Capital berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan karena nilai signifikansi variable lebih rendah dari 0,05 ( 0,028 

< 0,05), maka hasil penelitian mendukung. 

Variabel Structural Capital memiliki nilai signifikansi sebesar 0,019. Nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 ( 0,019 < 0,05), maka variabel Structural Capital 

berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. 

Selanjutnya untuk variabel Customer Capital menunjukkan angka 

signifikansinya sebesar 0,001 yang memiliki nilai lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 

0,05). Maka hasil penelitian mendukung hipotesis keempat. Sehingga dapat 

disimpulkan variabel customer capital berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. 

6. Uji Simultan (Uji F) 

Uji Statistik F digunakan untuk mengetahui apakah di dalam penelitian ini model 

yang digunakan layak digunakan atau tidak sebagai alat analisis dan untuk 

menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model 

penelitian memiliki pengaruh secara bersama – sama terhadap variabel dependen. 

Hasil pengolahan data penelitian mengenai model regresi dengan penggunaan uji F 

diperoleh data sebagai berikut : 

 

 

 



50 
 

 
 

Tabel 4. 8  

Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 16.820 4 4.205 15.989 .000b 

Residual 7.101 27 .263   

Total 23.920 31    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), X4, X2, X1, X3 

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 25,2024 

Pada uji F di atas menunjukkan bahwa F hitung sebesar 15,989 dengan 

signifikansi 0.000 . Nilai signifikansi pada F hitung yang lebih kecil dari 0,05 dapat 

diartikan bahwa IEI, HC, SC, dan CC secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. 

7. Uji Koefisien Determinasi (Uji R2 ) 

Koefisien determinasi (R Square) dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh 

kemampuan variabel independen dapat menjelaskan variabel dependennya dengan 

menggunakan uji regresi linier berganda. Nilai koefisien determinasi adalah antara 

0 sampai satu. Apabila Nilai R2 mendekati 0 maka kemampuan variabel bebas atau 

independen dalam menjelaskan variabel dependen atau terikat rendah. Begitu 

sebaliknya jika mendekati angka 1, maka kemampuan variabel bebas dalam 

menjelaskan variabel terikat tinggi atau hampir memberikan semua informasi yang 

dibutuhkan  (Ghozali, 2018). Adapun hasil dari koefisien determinasi dapat dilihat 

dari tabel berikut ini : 
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Tabel 4. 9 Uji R 

Model R R Square 
Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 
Durbin-Watson 

1 .839a .703 .659 .51282 2.177 

a. Predictors: (Constant), X4, X2, X1, X3 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil olah data SPSS versi 25,2024 

Berdasarkan tabel di atas, koefisien determinasi (adjusted R2) sebesar 0,659. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel – variabel independent atau terikat dalam 

penelitian ini yaitu IEI, HC, SC, dan CC mempengaruhi variabel ROA atau kinerja 

keuangan sebesar 65,9 %. Sedangkan sisanya 34,1 %  dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak terdapat pada penelitian ini. 

4.2.5 Pembahasan 

(1) Pengaruh Identitas Etis Islam terhadap Kinerja Keuangan  

Hipotesis pertama yang ditetapkan menyatakan bahwa Identitas Etis Islam 

tidak berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan. Pada tabel 4.7 menunjukan 

hasil uji t pada tingkat signifikansi 5% (0,05) dengan nilai t tabel pada penelitian ini 

sebesar 1,69726. Berdasarkan tabel 4.7 menunjukan bahwa variabel Identitas Etis 

Islam (X1) memiliki nilai t -0,516 < 1,69726 dan nilai sig. 0,610 > 0,05. Artinya, 

variabel Identitas Etis Islam secara parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama 

Identitas Etis Islam berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan ditolak. 

Pengaplikasian identitas etis islam pada perbankan syariah dapat 

meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Islam. Tercapainya kepatuhan 
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tersebut menghasilkan komitmen dan loyalitas dari para stakeholder pada 

perusahaan. 

Hal ini sejalan dengan teori Shariah Enterprise theory yang menyatakan bahwa 

hakikat kepemilikan utama yaitu tuhan sementara manusia hanya diberi hak 

mengelola. Semakin tinggi nilai pengungkapan identitas etis Islam maka 

seharusnya semakin tinggi pula tingkat kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Islam. 

Namun tinggi atau rendahnya pengungkapan Identitas Etis Islam pada pelaporan 

keuangan belum menjadi tolak ukur bagi nasabah investasi untuk memutuskan 

investasinya. Jika dilihat dari sudut pandang nasabah menurut Mursidah et al. 

(2021) dalam menentukan pilihan terdapat faktor lain yang lebih menarik perhatian 

dari nasabah investasi yaitu besarnya dana bagi hasil yang ditawarkan oleh pihak 

perbankan, dimana bagi hasil merupakan tingkat pengembalian dari investasinya. 

Selain itu pihak eksekutif perusahaan memiliki informasi lebih banyak mengenai 

perusahaan, sehingga para eksekutif terdorong untuk memberikan informasi 

terlebih dahulu kepada nasabah investor mengenai perusahaan guna meningkatkan 

jumlah saham (Mursidah et al., 2021). Pernyataan tersebut sesuai dengan signalling 

theory  yang disampaikan pada penelitian Oktaviyana et al. (2023) yaitu praktik 

bisnis yang memberikan informasi kinerja manajemen sampai dengan prospek 

kinerja perusahaan. Meskipun pengungkapan identitas etis islam tinggi, menurut 

penelitian Iron Muntafiroh (2011) beberapa perbankan syariah juga tidak 

melaksanakan kegiatan operasional yang sesuai dengan pengungkapan identitas 

estis islam. Sehingga pengungkapan identitas etis islam tidak menjadi faktor utama 

dalam meningkatkan kinerja keuangan pada perbankan syariah. Pada penelitian 
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Barkhowa & Utomo (2019) juga menemukan bahwa semakin rendah atau tingginya 

tingkat pengungkapan yang dilakukan oleh perbankan syariah, belum tentu dapat 

mempengaruhi kondisi kinerja keuangan yang dilihat dari nilai return on asset 

(ROA). Hal ini disebabkan karena nilai rata-rata return on asset masih di bawah 

standar minimun yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu 1,5% sedangkan pada 

penelitian isi sebesar 1,35%. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Barkhowa & Utomo (2019) dan Marka & 

Serly (2020) yang menyatakan hasil peneliatan bahwa identitas etis islam secara 

statistik tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

(2) Pengaruh Human Capital Terhadap Kinerja Keuangan 

Hipotesis yang kedua menyatakan bahwa human capital berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan. Hasil uji t pada tingkat signifikansi 5% (0,05) dengan 

nilai t tabel pada penelitian ini sebesar 1,69726. Berdasarkan tabel 4.7 menunjukan 

bahwa variabel Human Capital (X2) memiliki nilai t sebesar 2,327 > 1,69726 dan 

nilai sig. 0,028 < 0,05. Artinya, variabel Human Capital secara parsial berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis kedua Human Capital berpengaruh positif terhadap 

Kinerja Keuangan diterima. 

Human capital mencakup kekuatan intelektual yang bersumber dari 

manusia-manusia yang dimiliki perusahaan yaitu karyawan yang kompeten, 

berkomitmen, termotivasi dalam bekerja, dan sangat setia pada perusahaan. Hal ini 

tentu sejalan dengan Shariah Enterprise Theory (SET) dimana salah satu komponen 

dari SET adalah manusia. Sumber daya manusia  yang memiliki hubungan baik 
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dengan Allah SWT tentunya akan memotivasi untuk mengaplikasikan pada 

kehidupan sesama manusia. Human capital memiliki peranan utama yang wajib 

dimiliki setiap jenis usaha. Semakin tinggi human capital yang dimiliki dapat 

meningkatkan kinerja Perusahaan. Menurut Akuba & Hasmirati (2021) human 

capital adalah sumber daya penambah nilai dalam sebuah bisnis meliputi 

pengetahuan, keahlian, ketrampilan, kompetensi, dan sikap. Adanya human capital 

membantu perusahaan dalam meningkatkan produktivitas kinerja karyawan pada 

setiap proses aktivitas usaha. Sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan suatu 

Perusahaan. 

Sesuai dengan hasil penelitian dari Akuba & Hasmirati, (2021) yang secara 

parsial berpengaruh terhadap kinerja keuangan Perusahaan, demikian juga dengan 

penelitian Sari (2020) dan Simarmata & Subowo (2016)  yang sama menyatakan 

bahwa human capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

(3) Pengaruh Structural Capital Terhadap Kinerja Keuangan 

Hipotesis yang ketiga menyatakan bahwa structural capital berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan. Pada tabel 4.7 menunjukan hasil uji t pada tingkat 

signifikansi 5% (0,05) dengan nilai t tabel pada penelitian ini sebesar 1,69726. 

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukan bahwa variabel Structural Capital (X3) 

memiliki nilai t sebesar 2,497 > 1,69726 dan nilai sig. 0,019 < 0,05. Artinya, 

variabel Structural Capital secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga Structural 

Capital berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan diterima. 
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Structural Capital adalah pengetahuan perusahaan seperti teknologi, 

database, struktur organisasi, metodologi, budaya, dan strategi yang 

memungkinkan perusahaan untuk menanggapi kebutuhan dan tantangan pasar. 

Seorang individu dapat memiliki tingkat kecerdasan yang tinggi, namun jika 

perusahaan memiliki sistem dan prosedur yang buruk maka modal intelektual tidak 

dapat mencapai kinerja secara optimal dan potensi yang ada tidak dapat 

dimanfaatkan secara maksimal (Sari, 2020).  Keseimbangan antara manusia dan 

modal intelekstual inilah yang merupakan nilai dari SET yang tidak hanya 

mementingkan kepentingan individu melainkan menyeluruh kepada stakeholder 

atau pihak-pihak lainnya. Sehingga structural capital sangat dibutuhkan untuk 

menghasilkan nilai dan kinerja perusahaan yang optimal.  

Hasil penelian ini juga dikuatkan dengan penelitian dari Aprilyani et al 

(2020) yang menyatakan bahwa structural capital berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Sama dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Ramadhan (2020), yang menyatakan structural capital berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan. 

(4) Pengaruh Customer Capital Terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan uji hipotesis keempat menyatakan bahwa customer capital 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Pada tabel 4.7 menunjukan hasil uji 

t pada tingkat signifikansi 5% (0,05) dengan nilai t tabel pada penelitian ini sebesar 

1,69726. Berdasarkan tabel 4.7 menunjukan bahwa variabel Customer Capital (X4) 

memiliki nilai t sebesar 3,813 > 1,69726 dan nilai sig. 0,001 < 0,05. Artinya, 

variabel Customer Capital secara parsial berpengaruh secara positif dan signifikan 
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terhadap Kinerja Keuangan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat 

Customer Capital berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan diterima. 

Customer capital merupakan association network antara pelanggan 

terhadap perusahaan. Hubungan perusahaan dalam menjalin komunikasi dengan 

para eksternal perusahaan pun akan terbentuk dan membantu mempermudah 

proses bisnis yang dijalankan.  Hasil penelitian ini mendukung teori SET dimana  

SET memiliki kepedulian yang besar pada stakeholders yang luas. Sehingga jika 

hubungan terjalin dengan baik, maka kepercayaan masyarakat, investor, dan para 

stakeholder akan dapat didapatkan. Dan tentunya kepercayaan inilah yang akan 

mempengaruhi keputusan investasi pada suatu perusahaan. Semakin tinggi nilai  

customer capital maka akan semakin tinggi juga kinerja keuangan suatu 

perusahaan.  

Penelitian ini  sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh  Akuba 

& Hasmirati (2021) menyatakan bahwa customer capital secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Dan penelitian dari Iroth et al 

(2023) yang menyatakan bahwa customer capital berdampak langsung secara 

positif terhadap kinerja keuangan. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarus Identitas Etis Islam dan 

Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah di Indoneisa 

yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2020 – 2023. Penentuan 

sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, analisis data 

dilakukan dengan analisis deskriptif dan regresi linier berganda menggunakan 

software SPSS versi 25. Berdasarkan hasil penelitain dan pembahasan di atas pada 

bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Identitas Etis Islam (IEI) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 

bank umum syariah. Hal ini dikarenakan Identitas Etis Islam bukan 

merupakan faktor yang cukup mempengaruhi meningkatnya kinerja 

keuangan. Tinggi atau rendahnya pengungkapan Identitas Etis Islam pada 

pelaporan keuangan belum menjadi tolak ukur bagi nasabah investasi untuk 

memutuskan investasinya. Tetapi nasabah investasi lebih tertarik kepada 

besarnya dana bagi hasil, dimana bagi hasil merupakan tingkat 

pengembalian dari investasinya. 

2. Human Capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin meningkat kemampuan 

sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan maka akan semakin   

meningkat pula kinerja keuangan dari perusahaannya. Karena kemampuan 
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human capital yang berupa sumber daya manusia jika mampu 

mengkombinasikan sumber daya lainnya dengan tepat, akan menghasilkan 

proses optimal bagi setiap prosedur pada semua lini perbankan. Proses 

optimal inilah yang nantinya akan menciptakan produktivitas yang optimal, 

Penciptaan vallue added dari sumber daya manusia ini bermanfaat dalam 

pemenuhan, pencapaian target, dan tujuan perbankan.  

3. Structural Capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Semakin 

tinggi nilai dari structural capital maka akan meningkatkan kinerja 

keuangan perbankan syariah. . Perusahaan yang menggunakan struktur 

sistem yang baik maka dapat memperlancar produktivitas karyawan dalam 

menciptakan nilai tambah (value added). Terbukti bahwa sistem dan 

prosedur yang dimiliki perusahaan perbankan sangat kuat sehingga kinerja 

yang dihasilkan sangat optimal dan potensi yang ada telah dimanfaatkan 

secara maksimal. 

4. Customer Capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai customer capital maka akan 

semakin tinggi pula pencapaian kinerja keuangan perbankan. Customer 

capital merupakan hubungan yang harmonis/association network yang 

dimiliki oleh perusahaan dengan para mitranya, baik yang berasal dari para 

pemasok yang andal dan berkualitas, berasal dari pelanggan yang loyal dan 

merasa puas akan pelayanan perusahaan yang bersangkutan, berasal dari 

hubungan perusahaan dengan pemerintah maupun dengan masyarakat 

sekitar. Semakin baik hubungannya, semakin besar peluang perusahaan 
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untuk mendapatkan kerpercayaan para stakeholder sehingga kinerja 

keuangan perusahaan akan optimal. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat keterbatasan 

dalam penelitian. Pengujian penelitian dari 5 variabel yang terdiri dari 4 variabel 

independen atau bebas dan 1 variabel dependen atau terikat, didapatkan hasil 

statistik dimana variabel independen mempengaruhi variabel independen sebesar 

65,9 %. Sedangkan sisanya 34,1 %  dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak terdapat 

pada penelitian ini. 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang telah diungkapkan maka saran untuk 

penelitian selanjutnya antara lain :  

1. Dalam pengambilan penilaian atas pengungkapan Identitas Etis Islam (EII) 

menggunakan indeks dengan analisis melalui pernyataan di laporan tahunan 

perbankan syariah. Pemahaman yang digunakan dalam dalam penelitian masih 

terbatas pada penulis, sehingga nilai subjektifitas untuk data EII masih tinggi. 

Semoga kedepannya bisa menggunakan indeks yang lebih relevan. 

2. Memperluas ruang lingkup pada penelitian ini. Untuk penelitian yang akan 

datang disarankan untuk meneliti dengan menambah periode penelitian, dan 

menambahkan variabel independen yang berkemungkinan mempengaruhi 

kinerja keuangan pada perbankan, karena berdasarkan penelitian keempat 

variabel independen mempengaruhi kinerja keuangan sebesar 65,9 %.
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